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ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out how to reduce palm shell waste so that it has added 

value, This research consists of preliminary research and follow-up research. Preliminary 

research is intended to determine the basic characteristics of palm bark waste that will be used 

in the manufacture of exports. Instruments in data collection include documentation, 

questionnaires, and direct observations and then carry out literature studies, preparation stage, 

pre-treatment stage, explanation stage, and analysis stage.The results of the research obtained 

were able to reduce the supply of organic waste, but the substitution of palm shells in the 

manufacture of exports was not considered to have fully met the standards of cement 

effectiveness. 

Tests were carried out to determine ecocement, cement unit weight, cement compressive 

strength values, and cement elastic modulus values with the addition of palm shell charcoal. 

Calculation of cement mix planning using normal concrete mix calculation rules (SNI 15-2049-

2004). i.e. for the initial tie time min. 45 minutes and max final tie-in time 375 minutes. The 

best results were found in the variable 20% palm shell and 80% limestone (blank), with the 

main mineral content C3S 67.27%; C2S 4.95%; C3A 5.29% and C4AF 8.9%. 

The test results show that the results on ecocement with 40%, 60% and 100% palm shell 

substitution which have been made are no better than blanks (20% palm shells), this indicates 

that the substitution of palm shells in making ecocement is deemed not to fully comply cement 

effectiveness standards. 

 

Keywords: Palm Shell Charcoal, Eco-cement, Organic Waste, and Recycling, compressive 

strength 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengurangi limbah Cangkang sawit agar mempunyai 

nilai tambah, Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik dasar limbah cangkang 

sawit yang akan digunakan dalam pembuatan ekosemen. Instrumen dalam pengambilan data 

mencakup dokumentasi, angket, serta pengamatan langsung lalu melaksanakan studi literatur, 

tahap persiapan, tahap pre-treatment, tahap pembuatan ekosemen, dan tahap analisa.Hasil 

penelitian yang diperoleh ialah mampu mengurangi pasokan limbah sampah organik namun 

substitusi cangkang sawit dalam pembuatan ekosemen dirasa belum sepenuhnya memenuhi 

standar efektifitas semen. 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui ekosemen, berat isi semen, nilai kuat tekan semen, 

dan nilai modulus elastisitas semen dengan penambahan abu cangkang sawit. Perhitungan 

perencanaan campuran semen menggunakan aturan perhitungan campuran beton normal (SNI 

15-2049-2004). yaitu untuk waktu ikat awal min. 45 menit dan waktu ikat akhir maks. 375 

menit. Hasil terbaik terdapat pada variabel 20% cangkang sawit dan 80% batu kapur (blanko), 

dengan kandungan mineral utama C3S 67,27%; C2S 4,95%; C3A 5,29% dan C4AF 8,9%.  

Hasil pengujian menunjukkan hasil pada ekosemen dengan substitusi, 40%, 60% dan 

100% cangkang sawit yang telah dibuat tidak lebih baik dari blanko (20% cangkang sawit), hal 

ini mengidentifikasikan bahwa substitusi cangkang sawit dalam pembuatan ekosemen dirasa 

belum sepenuhnya memenuhi standar efektifitas semen. 

 

Kata Kunci : Abu Cangkang Sawit, Ekosemen, Limbah Organik, dan Daur Ulang, kuat tekan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia, tanaman sawit merupakan salah satu komoditas utama dari hasil 

produk pertanian. Tanaman sawit merupakan  salah satu hasil varietas tanaman  

favorit yang banyak didapatkan di Indonesia, khususnya Sumatera Selatan. Pada 

proses produksi kelapa sawit, cangkang sawit adalah bagian yg cukup besar yaitu 

60% dari produksi minyak yg belum dimanfaatkan. Saat ini cangkang hanya 

digunakan sebagai bahan kerajinan dan penimbun tanah. 

 Tanaman kelapa sawit  bisa tumbuh di berbagai jenis tanah, di antaranya 

podsolik, latosol, hidromorfik kelabu, alluvial dan regosol. Tingkat keasaman pH 

yang optimum untuk sawit 5,0 – 5,5. Kelapa sawit bisa tumbuh sangat baik pada 

daerah tropika basah diantara 120 LU – 120 LS pada ketinggian 0 – 500 m dpl, 

di daerah khatulistiwa tanaman kelapa sawit liar masih bisa menghasilkan buah 

pada ketinggian 1.300 m dpl. Tanaman kelapa sawit juga memerlukan intensitas 

cahaya yang cukup tinggi, lama penyinaran optimum yang diperlukan tanaman 

kelapa sawit antara 5 – 12 jam/hari. Suhu optimum yang diperlukan agar tanaman 

kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik adalah 24 – 280 C. Sedangkan 

kelembaban optimum bagi pertumbuhan kelapa sawit adalah 80%. 

 Pohon kelapa sawit mulai berbuah berumur sekitar tiga tahun dan masa 

produktifnya rata-rata sekitar 25 tahun. Buah kelapa sawit bisa dipanen selama 12 

bulan  dalam satu tahun. Pohon kelapa sawit dewasa bisa tumbuh hingga 

mencapai 20 meter. Setiap tandan buahnya mengandung minyak sekitar 60 %. 

Biji buah sawit, yang disebut kernel, menghasilkan palm kernel oil. Bunga jantan 

dan betina terpisah namun berada pada satu pohon dan memiliki waktu 

pematangan berbeda sehingga jabu terjadi penyerbukan sendiri. Batang tanaman 

ditutupi pelepah hingga umur 12 tahun. Setelah umur 12 tahun, pelepah 

mengering akan terlepas sehingga penampilan mirip dengan batang pohon 

kelapa. 
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      Sumber : Tabloid Sinar Tani/ Google.com 

Gambar 1. Pohon Kelapa Sawit 

Tabel 1. Komposisi Asam Lemak Minyak Sawit 

Asam Lemak (%) Komposisi (%) 

Laurat (C12) 0,1 – 1 

Miristat (C14) 0,9 – 1,5 

Palmitat (C16) 41,8 – 46,8 

Stearat (C18) 4,2 – 5,1 

Oleat (C18-1) 37,3 – 40,8 

Linoleat (C18-2) 9,1 – 11,0 

Arakiolat (C20) 0,2 – 0,4 

                      Sumber : (Erliza Hambali, 2007) 
 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam pembuatan ekosemen dari cangkang sawit 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh abu cangkang sawit terhadap nilai kuat tekan. 

2. Menganalisis perbandingan abu cangkang sawit dengan batu kapur yang 

sesuai dari ekosemen yang dihasikan menurut SNI 15 -2049- 2004. 

3. Menganilisa sifat fisika yang meliputi uji kuat tekan dan uji lama pengikatan 

dari ekosemen yang telah dibuat. 
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